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Abstrak

Skabies adalah salah satu penyakit yang masih tinggi di negara berkembang. Di Indonesia, prevalensi penyakit 
skabies mencapai 6,8%. Faktor risiko penyakit skabies adalah kepadatan hunian, kontak langsung maupun tidak 
langsung, dan personal hygiene. Personal hygiene menjadi faktor yang memengaruhi kejadian skabies khususnya 
pada kalangan santri. Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan antara personal hygiene dan kejadian skabies 
pada santri di salah satu Pondok Pesantren Kabupaten Bandung tahun 2019. Penelitian menggunakan metode 
analitik observasional pendekatan cross-sectional dengan prosedur dimulai dengan pemeriksaan oleh tim dokter 
untuk mengecek sampel apakah terkena skabies atau tidak dan memberikan kuesioner tentang personal hygiene 
yang telah divalidasi. Pada penelitian ini sampel berjumlah 60 responden yang didapatkan dengan metode simple 
random sampling. Data dianalisis menggunakan uji chi-square. Hasil analisis data menunjukkan personal hygiene 
belum baik (55%), kejadian skabies yang tinggi (53%), dan terdapat hubungan antara personal hygiene dan kejadian 
skabies pada santri di salah satu Pondok Pesantren Kabupaten Bandung (p=0,042). Simpulan, personal hygiene 
adalah salah satu faktor risiko yang dapat berpengaruh terhadap kejadian skabies. 

Kata kunci: Personal hygiene, pesantren, santri, skabies

The Correration of Personal Hygiene and Scabies Incidence on Santri 
in Pesantren Kabupaten Bandung 2019

Abstract

Scabies is one of the disease which have high prevalence in developing countries. In Indonesia, the prevalence of 
scabies is up to 6.8%. Risk factors of scabies are dense habitat, direct and indirect contact, and personal hygiene. 
Personal hygiene is the factor that influence the incidence of scabies in santri. Aim of this study is to determine 
the correlation between personal hygiene and scabies incidence on santri in one of the Pesantren in Kabupaten 
Bandung 2019. The study was conducted using descriptive analytic method with cross-sectional approach with the 
procedure starts from examination to diagnose samples whether the samples are scabies or not and followed by 
samples filling a validated questionnaire about personal hygiene. Samples were taken with subjects as many as 60 
subjects with simple random sampling method. The data were analysed with using chi-square test. The results of 
data analysis showed that personal hygiene on samples was bad (55%), scabies incidence was high (53%), and there 
was a correlation between personal hygiene and scabies incidence on santri in one of the Pesantren in Kabupaten 
Bandung (p=0.042). In conclusion, personal hygiene is one of the risk factor that can influence the incidence of 
scabies.
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Pendahuluan

Di dunia lebih dari 200 juta orang yang menderita 
penyakit skabies pada tahun 2015.1 Pada negara-
negara maju, penyakit skabies lebih banyak terjadi 
di rumah sakit dan pada kelompok-kelompok yang 
rentan karena tingkat sosial ekonomi yang buruk.2,3 
Pada negara-negara berkembang, skabies adalah 
salah satu penyakit kulit yang paling sering terjadi.4 
Berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 
di Indonesia pada tahun 2013 didapatkan prevalensi 
penyakit kulit sebanyak 6,8%.5 

Cara menegakkan diagnosis penyakit skabies 
adalah berdasarkan empat tanda kardinal yaitu gatal 
di malam hari, mengenai sekelompok orang, adanya 
terowongan, dan ditemukan tungau Sarcoptes 
scabiei.6–8 Personal hygiene terdiri atas beberapa 
komponen, yaitu kebersihan pakaian, kebersihan 
kulit, kebersihan genitalia, kebersihan handuk, serta 
kebersihan tempat tidur dan seprai. 9–12

Personal hygiene yang kurang baik berisiko lebih 
tinggi tertularnya penyakit skabies jika bertempat 
tinggal dalam satu lingkungan yang memiliki penderita 
skabies dalam waktu yang cukup lama.13,14 Seseorang 
dengan personal hygiene yang kurang baik ketika 
berkontak secara langsung (sentuhan) atau tidak 
langsung dengan penderita skabies (menggunakan alat 
dan bahan bersama penderita skabies seperti sabun, 
sarung, atau handuk) dan jarang membersihkan 
tempat tidur seperti menjemur kasur, mengganti 
sarung bantal, dan seprai akan terinfeksi tungau 
Sarcoptes scabiei.1,10,15–18 

Kejadian skabies dapat dipengaruhi oleh beberapa 
faktor, di antaranya penyediaan air bersih, faktor 
lingkungan, dan tempat tinggal seperti kepadatan 
hunian. Pada umumnya pondok pesantren memiliki 
hunian yang padat sehingga menjadi salah satu faktor 
tingginya kejadian skabies. Penyediaan air bersih yang 
kurang akan menyebabkan santri tidak bisa mandi 
secara rutin dan jarang mencuci.19,20

Oleh karena itu tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui gambaran personal hygiene, 
gambaran kejadian skabies, dan hubungan antara 
personal hygiene dengan kejadian skabies pada santri.

Metode

Rancangan pada penelitian ini adalah analitik 
observasional dengan pendekatan cross-sectional 
untuk mengetahui hubungan personal hygiene dengan 
kejadian skabies. Penelitian ini dilakukan di salah satu 
Pondok Pesantren yang berada di Kabupaten Bandung 
tahun 2019 menggunakan kuesioner tervalidasi.

Sampel penelitian ini diambil dengan menggunakan 
metode simple random sampling sebanyak 60 santri 
di salah satu Pondok Pesantren Kabupaten Bandung. 
Analisis data dilakukan dengan analisis univaritat 
dan analisis bivariat. Analisis univariat untuk 
menggambarkan kejadian skabies maupun personal 
hygiene per-komponen yang diuji, yaitu kebersihan 
pakaian, kebersihan kulit, kebersihan handuk, 
kebersihan genitalia, serta kebersihan tempat tidur 
dan seprai. Analisis bivariat menggunakan uji chi-
square untuk mengetahui hubungan antara personal 

hygiene dan kejadian skabies.
Penelitian ini sudah mendapat persetujuan etik oleh 
Komite Etik Penelitian Kesehatan Fakultas Kedokteran 
Universitas Islam Bandung dengan Nomor: 050/
Komite Etik.FK/IV/2019.

Hasil

Pada penelitian ini didapatkan data personal hygiene 
pada responden yang terlibat dapat dilihat pada Tabel 
1

Tabel 1 Gambaran Personal Hygiene pada 
Santri

Personal Hygiene Jumlah Persentase (%)

Buruk 33 55

Baik 27 45
 

Berdasar atas Tabel di atas menunjukkan bahwa 
masih banyak santri di Pondok Pesantren yang diteliti 
dengan personal hygiene yang buruk. 

Personal hygiene mencakup beberapa komponen, 
yaitu kebersihan pakaian, kebersihan kulit, kebersihan 
genitalia, kebersihan handuk, dan kebersihan tempat 
tidur dan seprai. Data tersebut dapat dilihat dalam 
Tabel 2.

Tabel 2 Data Komponen Personal Hygiene
Jumlah Persentase (%)

Kebersihan pakaian
 Buruk
 Baik

23
37

38
62

Kebersihan Kulit
 Buruk
 Baik

25
35

42
58

Kebersihan genitalia
 Buruk
 Baik

18
42

30
70

Kebersihan handuk
 Buruk
 Baik

21
39

35
65

Kebersihan tempat tidur 
dan seprai
 Buruk
 Baik

 

24
36

 
40
60

Berdasar atas Tabel 2 menunjukkan bahwa data 
kebersihan pakaian, kebersihan kulit, kebersihan 
genitalia, kebersihan handuk, serta kebersihan tempat 
tidur dan seprai pada santri di Pondok Pesantren yang 
diteliti tiap-tiap komponen mayoritas sudah baik.

Pada penelitian ini didapatkan data kejadian 
skabies yang dapat dilihat dalam Tabel 3.

Tabel 3 Kejadian Skabies
Kejadian Skabies Jumlah Persentase (%)

Positif 32 53

Negatif 28 47
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Berdasar atas Tabel 3 menunjukkan bahwa masih 
banyak santri di Pondok Pesantren yang diteliti positif 
terdiagnosis skabies.

Hasil penelitian untuk melihat hubungan antara 
personal hygiene dan kejadian skabies dapat dilihat 
pada Tabel 4.

Tabel 4 Hubunagan Personal Hygiene 
dengan Kejadian Skabies

Personal 
Hygiene

Kejadian Skabies
Nilai p

Positif Negatif

Buruk 22 11
0,042

Baik 10 17
 

Berdasar atas Tabel 4 menunjukkan bahwa nilai 
p=0,042 lebih kecil dari α=0,05 sehingga secara 
statistik terdapat hubungan yang signifikan antara 
personal hygiene dan kejadian skabies.

Pembahasan

Pada penelitian ini dapat dilihat bahwa santri di 
Pondok Pesantren yang diteliti sebagian besar 
memiliki personal hygiene yang buruk. Hal ini selaras 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Ni’mah dan 
Badi'ah24 tahun 2016 yang menunjukkan bahwa 
santri di Pondok Pesantren An-Nur Ngrukem Sewon 
Bantul Yogyakarta memiliki personal hygiene yang 
buruk. Hal ini disebabkan oleh faktor individu atau 
kemandirian.21–23 Pada lingkungan pesantren santri 
dituntut untuk bersikap mandiri khususnya tentang 
personal hygiene. Hal ini menjadi suatu tantangan 
bagi santri karena terdapat transisi lingkungan yang 
sebelumnya diasuh oleh orangtua, sekarang harus 
menjalani kehidupannya yang lebih mandiri ketika 
berada di lingkungan pesantren.23 Transisi lingkungan 
ini dipengaruhi oleh pola asuh orangtua seperti proses 
interaksi dan komunikasi selama pengasuhan.22 
Para santri yang bisa beradaptasi terhadap transisi 
lingkungan tersebut akan menjadi lebih mandiri dalam 
menjalani kehidupannya khususnya di pesantren, 
namun ketika santri tersebut tidak bisa beradaptasi 
akan menyebabkan santri tidak mandiri.22,23 Hal 
ini menyebabkan sebagian santri masih memiliki 
personal hygiene yang buruk. 

Hasil wawancara pada responden bahwa faktor 
lain yang memengaruhi personal hygiene yang 
baik adalah keterbatasan air bersih. Akses air yang 
terbatas dapat menurunkan tingkat personal hygiene 
karena seseorang membutuhkan air untuk mencuci 
dan menjemur pakaian, alat mandi, kasur dan 
seprai maupun melaksanakan mandi.24 Pada wilayah 
pesantren, akses air terbatas sehingga penggunaan 
air dibatasi untuk santri. Terbatasnya air bagi santri  
menyebabkan ada beberapa santri yang tidak dapat 
melakukan mandi dua kali sehari dan mencuci 
pakaian, alat mandi, maupun seprai secara rutin. Hal 
ini menyebabkan personal hygiene sebagian santri 
buruk.

Penilaian secara keseluruhan tentang personal 
hygiene bagi santri yang diteliti masih buruk, tetapi 
ketika dilihat pada tiap komponen dari personal 

hygiene cukup baik. Komponen-komponen pada 
personal hygiene yang diteliti di antaranya kebersihan 
pakaian, kebersihan kulit, kebersihan genitalia, 
kebersihan handuk, serta kebersihan tempat tidur dan 
seprai.

Pada penelitian ini kebersihan pakaian pada 
responden yang diteliti sebagian besar sudah baik. 
Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Parman dan Hamdani25 tahun 2017 bahwa santri di 
Pesantren Al-Baqiyahtushshalihat Tanjung Jabung 
Barat memiliki kebersihan pakaian yang sudah 
baik Sebagian besar santri tidak bertukar pakaian 
dengan temannya. Para santri juga mencuci pakaian 
dengan menggunakan detergen. Fasilitas menjemur 
di pesantren memiliki paparan sinar matahari yang 
baik sehingga sebagian besar santri dapat mencuci 
pakaian sampai kering. Hal ini yang menyebabkan 
sebagian besar personal hygiene santri sudah baik 
tetapi berdasar atas wawancara dengan responden 
didapatkan bahwa padatnya aktivitas menyebabkan 
sebagian kecil santri tidak dapat mencuci maupun 
menjemur. Hal lainnya adalah keterbatasan 
air. Berdasarkan wawancara dengan responden 
terbatasnya air bersih menyebabkan tidak semua 
santri dapat menggunakan fasilitas pencucian yang 
disediakan oleh pesantren. Hal tersebut menyebabkan 
sebagian kecil santri masih memiliki personal hygiene 
yang buruk.

Pada penelitian ini kebersihan kulit pada responden 
yang mengikuti penelitian ini sebagian besar sudah 
baik. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan 
oleh  Muafidah dkk.16 tahun 2016 bahwa kebersihan 
kulit pada santri di Pesantren Al Falah Putera 
Kecamatan Liang Anggang sudah baik. Sebagian besar 
santri sudah meninggalkan sabun batang dan beralih 
ke sabun cair. Para santri juga memiliki sabun cair 
sendiri sehingga para santri tidak perlu meminjam 
sabun kepada temannya. Hal tersebut menyebabkan 
sebagian besar personal hygiene santri tersebut sudah 
baik. Berdasar atas wawancara dengan responden, 
padatnya aktivitas santri menyebabkan sebagian kecil 
santri yang kurang mandiri tidak dapat mengatur 
waktunya untuk melaksanakan mandi dua kali sehari. 
Hal itu juga yang menyebabkan tidak semua santri 
melakukan mandi saat setelah olahraga. Keterbatasan 
air di wilayah pesantren menyebabkan sebagian 
kecil santri tidak mandi secara rutin maupun setelah 
olahraga. Hal ini menyebabkan sebagian kecil santri 
masih belum memiliki kebersihan kulit yang baik.

Pada penelitian ini kebersihan genitalia yang 
diteliti sebagian santri sudah baik. Hal ini selaras 
dengan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya 
oleh Parman dan Hamdani25 tahun 2017 bahwa 
kebersihan genitalia pada santri di Pesantren Al-
Baqiyahtushshalihat Tanjung Jabung Barat sudah 
baik. Pada pesantren tersebut para santri sudah 
biasa menjemur pakaian dalam di tempat yang sudah 
disediakan oleh pesantren. Para santri juga tidak 
menyatukan pakaian dalam satu dengan yang lain. 
Sama seperti pada pesantren yang diteliti, sebagian 
santri tidak menyatukan pakaian dalam satu dengan 
yang lain khususnya ketika menjemur dan ketika 
merendam pakaian dalamnya. Sebagian santri juga 
suka membersihkan alat genitalnya ketika setelah 
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mandi dan setelah buang air besar/buang air kecil. Hal 
tersebut menyebabkan sebagian besar santri sudah 
memiliki personal hygiene yang baik. Berdasar atas 
wawancara dengan responden, akses air yang terbatas 
menyebabkan tidak semua santri mencuci pakaian 
dalamnya sehingga mereka masih kekurangan pakaian 
dalam. Hal tersebut yang menyebabkan sebagian kecil 
santri tidak mengganti pakaian dalam secara rutin 
khususnya setelah mandi.

Kebersihan handuk pada penelitian ini sebagian 
besar sudah baik. Hal ini selaras dengan penelitian yang 
telah dilakukan tahun 2019 yang menyatakan bahwa 
kebersihan handuk pada responden sudah baik.25 
Pada pesantren tersebut para santri sudah memiliki 
handuk sendiri. Sama halnya dengan pesantren yang 
diteliti, sebagian santri tidak meminjam handuk 
pada temannya karena sudah memiliki handuk 
sendiri. Pondok pesantren juga sudah menyediakan 
fasilitas penjemuran yang sangat baik dan tempat 
pencucian yang sudah baik, tetapi tidak semua santri 
menggunakan fasilitas penjemuran itu karena sebagian 
santri tidak biasa untuk menjemur handuk di tempat 
penjemuran. Sebagian kecil santri menjemur handuk 
di kamarnya. Hal tersebut menyebabkan sebagian 
kecil santri memiliki personal hygiene yang buruk.

Kebersihan tempat tidur dan seprai pada penelitian 
ini sebagian besar sudah baik. Hal ini selaras dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Muafidah dkk.17 tahun 
2016 bahwa kebersihan tempat tidur dan seprai pada 
santri di Pesantren Al Falah Putera Kecamatan Liang 
Anggang sudah cukup baik. Pada pesantren tersebut, 
penjemuran seprai maupun kasur menjadi faktor 
baiknya kebersihan tempat tidur dan seprai. Sama 
halnya dengan pesantren yang diteliti, sebagian santri 
bisa menjemur kasur dan seprai secara rutin. Sebagian 
santri juga sudah memiliki seprai sendiri sehingga 
tidak harus meminjam kepada temannya. Berdasar 
atas hasil wawancara dengan responden, sebagian 
santri jarang mencuci seprai karena keterbatasan 
air menyebabkan sebagian santri kekurangan seprai 
sehingga sebagian kecil santri tidur di tempat tidur 
temannya. Hal ini menyebabkan sebagian santri masih 
belum memiliki kebersihan tempat tidur dan seprai 
yang baik.

Pada penelitian ini kejadian skabies pada santri 
masih cukup tinggi. Hal ini selaras dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Ni’mah dan Badi'ah21 tahun 
2016 bahwa kejadian skabies pada santri di Pondok 
Pesantren An-Nur Ngrukem Sewon Bantul Yogyakarta 
masih tinggi. Kejadian skabies yang tinggi di pesantren 
tersebut dapat dipengaruhi oleh penyediaan air bersih, 
faktor lingkungan, dan tempat tinggal santri tersebut. 

Pada pesantren yang diteliti, faktor tempat tinggal 
seperti kepadatan hunian pada pesantren bisa menjadi 
salah satu penyebab kejadian skabies tinggi pada 
kalangan santri. Padatnya hunian pada pesantren ini 
karena seluruh santri diwajibkan untuk berasrama 
di pondok pesantren tersebut. Hal ini menyebabkan 
frekuensi kontak antara satu santri dan santri yang 
lain tinggi sehingga tungau Sarcoptes scabiei dapat 
berpindah ke santri yang sehat. 

Hal lainnya yang memengaruhi adalah akses air 
yang terbatas. Berdasar atas hasil wawancara dengan 
responden, kekurangan akses air dapat menyebabkan 
sebagian santri tidak dapat mandi secara rutin. 
Keterbatasan air juga menyebabkan sebagian santri 
jarang mencuci pakaian, alat mandi, maupun seprai. 
Hal tersebut menyebabkan akses air yang terbatas 
dapat menjadi salah satu penyebab tingginya kejadian 
skabies. 

Sinar matahari dapat menjadi salah satu penyebab 
kejadian skabies pada santri itu tinggi. Tidak semua 
santri mandiri sehingga banyak santri yang tidak 
menjemur pada tempat yang seharusnya. Paparan sinar 
matahari ke kamar santri yang kurang menyebabkan 
kamar menjadi lembap sehingga tungau Sarcoptes 
scabiei tidak terbunuh dan dapat menular.24

Berdasar atas hasil uji statistik didapatkan 
hubungan yang signifikan antara personal hygiene 
dan kejadian skabies (p=0,042). Hal ini selaras dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Muafidah dkk.17 bahwa 
terdapat hubungan secara statistik dan klinis antara 
personal hygiene dengan kejadian skabies.

Kejadian skabies dapat dipengaruhi oleh personal 
hygiene karena pemakaian alat kebersihan bersama 
maupun bertukar barang seperti pakaian, sabun 
batang, handuk, kasur, dan seprai dapat menjadi 
media penularan skabies. Tungau Sarcoptes scabiei 
dapat menempel pada serat pakaian, handuk, dan 
seprai sehingga tungau tersebut dapat berpindah 
saat dipakai oleh orang lain.6,14,24  Penggunaan barang 
tersebut secara bersamaan dapat meningkatkan 
penularan skabies. 

Hal lainnya adalah mencuci pakaian, handuk, 
maupun seprai menggunakan detergen. Pencucian 
dengan detergen dapat membunuh tungau Sarcoptes 
scabiei.25 Berdasar atas hasil wawancara dengan 
responden, aktivitas yang padat menyebabkan tidak 
semua santri dapat mencuci barang tersebut. Selain 
pencucian, menjemur di bawah sinar matahari 
juga dapat membunuh tungau sarcoptes scabiei.25 
Penjemuran pakaian, handuk, dan seprai di bawah 
paparan sinar matahari dapat membunuh tungau 
Sarcoptes scabiei yang ada pada barang tersebut.24 
Tidak semua santri menjemur pada tempat yang 
disediakan sehingga tungau Sarcoptes scabiei tidak 
terbunuh. Hal ini menyebabkan penjemuran menjadi 
salah satu faktor yang dapat memengaruhi kejadian 
skabies.

Kebersihan kulit seperti mandi dapat memengaruhi 
kejadian skabies yang tinggi. Aktivitas yang padat 
menyebabkan santri jarang mandi dengan rutin 
menyebabkan tungau Sarcoptes scabiei menetap di 
tubuh santri tersebut dan berkembang.9 Hal tersebut 
menyebabkan kebersihan kulit memengaruhi kejadian 
skabies.

Simpulan

Simpulan penelitian ini adalah terdapat hubungan 
antara personal hygiene dan angka kejadian skabies 
pada santri di Pondok Pesantren Kabupaten Bandung 
tahun 2019.
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